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Latar belakang masalahPendahuluan

Gangguan kecemasan merupakan salah satu permasalahan kesehatan mental
yang ditandai dengan rasa takut dan cemas berlebihan yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari. Kondisi ini mengalami peningkatan setiap tahunnya dan
banyak terjadi pada Generasi Z yang tumbuh di era digital dengan tekanan sosial
yang tinggi. Namun, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental
menyebabkan banyak kasus gangguan kecemasan tidak terdeteksi sejak dini.
Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis teknologi yang mampu membantu
proses deteksi awal secara mandiri. Penelitian ini mengembangkan sistem pakar
berbasis website menggunakan metode Hybrid yang mengombinasikan Forward
Chaining dan Certainty Factor untuk menghasilkan diagnosis beserta tingkat
kepastiannya..
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Latar belakang masalahPernyataan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana cara membuat sistem pakar berbasis website yang
dapat mendiagnosa gangguan kecemasan pada generasi Z?

2. Bagaimana implementasi metode hybrid (Forward Chaining dan
Certainty Factor) untuk proses diagnosa gangguan kecemasan?



‹#›

Latar belakang masalahMetode

Penelitian ini menggunakan metode Hybrid yang menggabungkan Forward
Chaining dan Certainty Factor.
Forward Chaining digunakan untuk menentukan jenis gangguan
berdasarkan aturan (rule) yang sesuai dengan gejala yang dipilih pengguna,
sedangkan Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat kepastian
diagnosis. Basis pengetahuan diperoleh dari studi literatur dan wawancara
psikolog, serta sistem diuji menggunakan Black Box Testing dan uji akurasi
dengan membandingkan hasil diagnosis sistem dan pakar.
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Latar belakang masalahHasil 

Sistem pakar diagnosis gangguan kecemasan pada Generasi Z telah
berhasil dikembangkan dan diimplementasikan. Pengguna melakukan
konsultasi dengan mengisi data diri dan memilih gejala beserta tingkat
keyakinannya, yang kemudian diproses menggunakan metode Hybrid
untuk menghasilkan diagnosis. Hasil yang ditampilkan berupa jenis
gangguan kecemasan, persentase tingkat keyakinan, serta rekomendasi
solusi sesuai kondisi pengguna. Berdasarkan pengujian Black Box
Testing seluruh fitur berjalan dengan baik, dan uji akurasi terhadap 20
data responden menunjukkan tingkat akurasi sebesar 100%. Hasil
diagnosis bersifat sebagai deteksi awal dan tidak menggantikan peran
tenaga profesional.
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Latar belakang masalahPembahasan
Penelitian ini mengembangkan sistem pakar diagnosis gangguan kecemasan berbasis
website menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty Factor yang mampu
meniru cara pikir pakar dalam menentukan jenis gangguan serta tingkat kepastiannya.
Seluruh fitur pada sisi user dan admin berjalan baik berdasarkan pengujian Black Box
Testing. Sistem menghasilkan nilai Certainty Factor yang bervariasi sesuai tingkat
keyakinan pengguna terhadap gejala, dan meskipun terdapat beberapa gejala yang
saling beririsan, sistem tetap menentukan diagnosis berdasarkan nilai CF tertinggi.
Pengujian terhadap 20 data responden menunjukkan kecocokan 100% dengan hasil
pakar, sehingga sistem layak digunakan sebagai alat deteksi dini, meskipun tetap
memerlukan pengembangan data dan validasi lebih luas untuk meningkatkan akurasi
dan keandalannya.
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Latar belakang masalahTemuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa sistem pakar yang dikembangkan mampu meniru
penalaran pakar psikologi dengan efektif melalui kombinasi metode Forward Chaining
dan Certainty Factor, menghasilkan diagnosis gangguan kecemasan yang akurat
beserta tingkat kepastiannya. Seluruh fitur pada sisi pengguna dan admin berfungsi
baik berdasarkan hasil Black Box Testing, sementara nilai Certainty Factor yang
bervariasi membuat hasil diagnosis lebih informatif. Sistem juga mampu menangani
gejala yang saling beririsan dengan menetapkan diagnosis berdasarkan nilai CF
tertinggi. Pengujian terhadap 20 responden menunjukkan kecocokan 100% dengan
diagnosis pakar, sehingga sistem dinilai valid dan layak sebagai alat deteksi dini,
meskipun masih memerlukan pengembangan basis pengetahuan dan dataset agar
lebih general dan kuat.
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Latar belakang masalah

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai sarana deteksi dini gangguan
kecemasan pada Generasi Z melalui sistem pakar berbasis website yang mudah
diakses kapan saja dan di mana saja. Sistem ini membantu pengguna memahami
kondisi kecemasan yang dialami beserta tingkat kepastiannya, sehingga dapat
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan mental.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi
sistem pakar dengan metode Hybrid (Forward Chaining dan Certainty Factor)
yang mampu menghasilkan diagnosis lebih informatif karena disertai nilai
kepastian. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan sistem pakar di bidang kesehatan mental maupun bidang
lainnya.

Manfaat Penelitian
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